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HUBUNGAN SELF-EFFICACY DENGAN BURNOUT PADA PERAWAT 

RUMAH SAKIT DI INDONESIA 

 

 Soraya Aulia Ibrahim1, Amalia Juniartly2 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan 

burnout pada perawat rumah sakit di Indonesia. Hipotesis penelitian ini adalah 

ada hubungan self-efficacy terhadap burnout. 

Responden pada penelitian ini adalah 219 perawat aktif yang bekerja di 

rumah sakit di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala burnout yang mengacu pada 

dimensi burnout dari Maslach dan Leiter (2014) dan skala self-efficacy mengacu 

pada dimensi self-efficacy dari Loeb (2016). Analisis data menggunakan 

Spearman Rank.  

Hasil analisis Spearman Rank menunjukkan nilai r = 0,830 dan  p = 0,000 

(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan terhadap 

burnout. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima.  

 

Kata Kunci: burnout, self-efficacy 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Unsri  
2Dosen Program Studi Psikologi FK Unsri 
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THE RELATIONSHIP OF SELF-EFFICACY AND BURNOUT IN 

HOSPITAL NURSES IN INDONESIA 

 

Soraya Aulia Ibrahim1, Amalia Juniartly2 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine connection self-efficacy and burnout in 

hospital nurses in Indonesia. The hypothesis of this research is that there are 

connection self-efficacy against burnout. 

Respondents in this study were 219 active nurses working in hospitals in 

Indonesia. The sampling technique used is purposive sampling. The measuring 

instrument used is the burnout scale which refers to the burnout dimensions of 

Maslach and Leiter (2014) and the self-efficacy scale refers to the self-efficacy 

dimension of Loeb (2016). Data analysis using Spearman Rank. 

Analysis result Spearman Rank showed the value of r = 0.830 and p = 

0.000 (p<0.05).This shows that self-efficacy has connection against burnout. Thus, 

the research hypothesis accepted. 

 

Keywords: burnout, self-efficacy 
1Students of the Psychology Study Program, FK Unsri 
2Lecturer of the Psychology Study Program at the Faculty of Medicine, Unsri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  

16 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia kesehatan semakin berkembang, begitupun kebutuhan masyarakat 

akan pelayanan kesehatan semakin meningkat. Rumah sakit sebagai salah satu 

penyedia layanan kesehatan hendaknya berusaha untuk meningkatkan kesehatan yang 

optimal bagi masyarakat. Upaya kesehatan diselenggarakan dengan pendekatan 

pemeliharaan, peningkatan, promosi kesehatan, pencegahan penyakit (preventif), 

penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemeliharaan kesehatan (rehabilitatif) 

(Khotimah, 2010). 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan 

pelayanan gawat darurat, rawat inap dan rawat jalan. Sebagai penyedia layanan 

kesehatan rumah sakit memberikan pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan 

pertolongan darurat dan pengobatan sesuai penyakit yang di derita pasien (Zulaima, 

2017). 

Rumah sakit sebagai organisasi pelayanan jasa dituntut untuk menyediakan 

pelayanan keperawatan yang bermutu. Salah satu tenaga kesehatan di rumah sakit 

yang memegang peran penting adalah perawat (Gulo, 2019). Menurut UU RI. No. 23 

tahun 1992 tentang kesehatan mengatakan perawat merupakan tenaga kesehatan yang 

memberikan tindakan keperawatan berdasarkan ilmu yang diperoleh melalui 

pendidikan keperawatan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1992).  

Perawat atau Nurse berasal dari Bahasa latin yaitu dari kata ‘Nutrix’ yang berarti 

merawat atau memelihara (Iskandar, 2013). Menurut Ahmadun dan Syaifudin (2017) 

profesi perawat memiliki peran utama dalam berinteraksi dengan pasien, umumnya 

tindakan medis yang diberikan kepada pasien banyak dilakukan oleh perawat.  
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Menurut Asi (2014) pekerjaan perawat mempunyai dorongan kerja , seperti 

pekerjaan yang rutin, jadwal kerja yang ketat, bertanggung jawab atas keselamatan 

dan kesehatan diri sendiri dan orang lain, serta dituntut untuk mampu bekerja dalam 

tim. Apabila perawat tidak mampu menghadapi tuntutan-tuntutan di lingkungan 

kerjanya, maka akan muncul kelelahan fisik dan emosional yang pada akhirnya akan 

muncul burnout pada perawat. Burnout merupakan resiko bagi setiap orang yang 

bekerja pada pelayanan kesehatan seperti perawat (Sulistyowati, 2007). 

Ini sejalan dengan pendapat Bernardin dan Russell (1993) yang menggambarkan 

burnout sebagai salah satu keadaan yang mencerminkan reaksi emosional pada orang 

yang berkerja pada bidang pelayanan kemanusiaan (human services) dan bekerja erat 

dengan masyarakat. Penderita burnout banyak dijumpai pada pekerja sosial, guru, 

para anggota polisi dan perawat di rumah sakit.  

Maslach dan Leiter (2014) mengatakan burnout memiliki tiga dimensi, pertama 

exhaustion atau kelelahan yaitu keadaan seseorang kehilangan kontrol akan emosinya. 

Kedua cynicism atau sinisme terjadi ketika seseorang membatasi diri dengan 

lingkungan sekitar, sehingga ketika berinteraksi sikap yang ditonjolkan cenderung 

negatif agar dirinya terhindar dari kekecewaan. Ketiga inefficacy atau ketidak 

efektifan yaitu mengacu pada perasaan tidak kompeten dan kurangnya pencapaian 

produktivitas dalam pekerjaan. 

Menurut Hapsari (2018) burnout akan berdampak negatif bagi perawat maupun 

rumah sakit tempat perawat bekerja, hal ini dikarenakan perawat yang mengalami 

burnout cenderung kehilangan kemampuan dalam menyelesaikan tugasnya, 

mempunyai perasaan sensitif, frustasi dan mudah marah, sehingga mempengaruhi 

kinerja perawat dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien maupun 

keluarga pasien. 
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Greenberg dan Robert (2000) menyatakan bahwa burnout adalah suatu sindrom 

kelelahan fisik, emosional dan mental yang didukung oleh rendahnya harga diri (self-

esteem) dan efikasi diri (self-efficacy) yang disebabkan karena stres dalam jangka 

waktu yang lama dan intens. 

Menurut Sulistyowati (2007) self-efficacy yang tinggi membantu individu untuk 

menyelesaikan tugas dan mengurangi burnout yang berkaitan dengan kemampuannya 

untuk mengendalikan diri melakukan cara untuk menyelesaikan masalah agar dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien. Alverina dan Ambarwati (2019) 

dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa self-efficacy sangat diperlukan perawat 

karena dapat mengontrol burnout yang muncul ketika sedang bekerja di rumah sakit.  

Penelitian yang dilakukan Ulfa dan Aprianti (2021) diketahui bahwa self-efficacy 

berpengaruh terhadap burnout. Self-efficacy membuat individu menganggap tugas-

tugas sulit sebagai tantangan bukan sebagai ancaman yang harus dihindari. Individu 

menetapkan tujuan dan memiliki komitmen yang kuat, serta meningkatkan dan 

mempertahankan upaya mereka dalam menghadapi kegagalan. Sejalan dengan 

pendapat Prihandhani dan Hakim (2020) individu yang memiliki self-efficacy tinggi 

dapat mengendalikan ancaman maupun stresor yang datang baik dari dalam diri 

maupun dari lingkungan, sehingga individu mempunyai strategi koping untuk 

menentukan sikap yang tepat dalam pemecahan masalah dan pengendalian burnout.  

Setiawan (2009) berpendapat bahwa individu dengan self-efficacy tinggi akan 

mempunyai semangat yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki 

self-efficacy rendah dalam menjalankan suatu tugas. Individu dengan self-efficacy 

tinggi lebih percaya diri dan memiliki komitmen yang tinggi, sehingga individu pun 

dapat menjalankan peran sebagai perawat dengan baik.  
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Menurut Larengkeng, Gannika dan Kundre (2019) individu dengan self-efficacy 

rendah akan cenderung tidak mau berusaha dan tidak menyukai pekerjan yang sama 

dalam situasi sulit dengan tingkat kompeksitas yang tinggi. Lebih lanjut McSwiggan 

dan Campbell (2017) menjelaskan bahwa self-efficacy juga membantu menentukan 

upaya yang akan dilakukan individu untuk suatu kegiatan, berapa lama mereka akan 

bertahan ketika menghadapi hambatan, dan ketangguhan mereka dalam menghadapi 

situasi yang buruk. Menurut Harnida (2015) individu yang memiliki self-efficacy 

mampu untuk menyusun strategi yang sesuai dengan tujuan serta menyelesaikan 

dengan baik walaupun dalam keadaan yang sulit. 

Menurut Febriani (2021) perawat yang memiliki self-efficacy mempengaruhi 

perawat dalam meningkatkan sikap peduli dan perhatian saat memberikan asuhan 

kepada pasien sehingga tingkat kepuasan pasien akan meningkat, perawat juga akan 

berusaha keras dalam menyelesaikan tugasnya agar dapat menghasilkan kinerja yang 

baik. Seperti pendapat Laily, Andri dan Tirmidzi (2019) yang mengatakan bahwa 

perawat yang memiliki self-efficacy tinggi yakin akan kemampuan yang dimiliki 

dalam melaksanakan tugasnya, akan mampu menjalankan tugas dengan baik 

meskipun tuntutan dan beban kerja yang tinggi.  

Loeb (2016) mendefinisikan self-efficacy sebagai kemampuan generatif di mana 

perilaku kognitif, sosial, dan emosional harus diatur secara efektif dan terkoordinasi 

agar dapat mencapai sebuah tujuan. Self-efficacy memiliki tiga dimensi yaitu dimensi 

yang pertama kognitif di mana individu melibatkan penilaian terhadap kompetensi 

yang dirasakan dalam memecahkan masalah dengan memanfaatkan pengetahuan yang 

dimiliki dan mengambil sebuah keputusan untuk berhasil menyelesaikan suatu tugas 

atau pekerjaan. 
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Dimensi kedua yaitu sosial di mana keyakinan individu dalam keahlian untuk 

terlibat dalam tugas-tugas interaksi sosial, mempertahankan, dan mengembangkan 

hubungan interpersonal. Dimensi yang ketiga yaitu emosional di mana kepercayaan 

diri individu akan kemampuannya untuk menilai, memahami, mengatur dan 

menggunakan informasi yang berkaitan dengan emosional. 

Dari fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut yang 

mengulas penelitian bertemakan self-efficacy terhadap burnout pada perawat Rumah 

Sakit di Indonesia. Maka penelitian yang dilakukan berjudul “Hubungan Self-Efficacy 

dengan Burnout pada Perawat Rumah Sakit di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan self-efficacy dengan burnout pada perawat rumah sakit di 

Indonesia?. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan self-efficacy dengan burnout pada perawat rumah 

sakit di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berguna bagi 

perkembangan ilmu psikologi terutama psikologi industri dan organisasi, psikologi 

sosial dan psikologi klinis.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit 

1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi arahan bagi rumah sakit dalam 

mencermati burnout yang mungkin terjadi pada perawat. 
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2) Menwujudkan lingkungan kerja yang mendukung perawatan untuk 

menurunkan kelelahan agar dapat menjaga kualitas pelayanan. 

b. Bagi Responden 

Menyampaikan pemahaman kepada perawat tentang burnout yang dialami 

dengan mengembangkan self-efficacy internal pada perawat, sehingga dapat 

memperhatikan gejala burnout pada perawat. 

 

 

c. Bagi peneliti lain,  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan atau referensi 

untuk penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan self-efficacy dan burnout 

pada perawat di Indonesia. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Untuk menunjukkan keaslian penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa 

penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan, antara lain penelitian pertama 

dilakukan oleh Irfan dan Suprapti (2014) yang berjudul “Hubungan Self-Efficacy 

dengan Penyesuaian Diri Terhadap Perguruan Tinggi pada Mahasiswa Baru 

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan variabel bebas penyesuaian diri dan variabel terikatnya self-efficacy. 

responden dalam penelitian ini berujumlah 89 Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga angkatan tahun 2013. Alat pengumpul data yang digunakan 

adalah kuisioner berupa skala General Self-Efficacy yang terdiri dari 10 aitem dan 

skala penyesuaian diri terhadap perguruan tinggi yang terdiri dari 24 aitem. Hasil 

analisis data penelitian diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,467 dengan taraf 
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signifikansi 0,000 antara self-efficacy dengan penyesuaian diri terhadap perguruan 

tinggi pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. 

 Penelitian kedua oleh Dita Ayu Puspitasari dan Muryantinah Mulyo Handayani 

(2014) yang berjudul “Hubungan Tingkat Self-Efficacy Guru dengan Tingkat Burnout 

pada Guru Sekolah Inklunsif di Surabaya”. Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas self-efficacy dan variabel terikatnya 

burnout. responden dalam penelitian ini berjumlah 74 guru kelas dan guru mata 

pelajaran yang mengajar di sekolah reguler yang menjadi sekolah inklusif maksimal 

selama 4 tahun di wilayah Surabaya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

hipotesis diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat self-

efficacy guru dengan tingkat burnout pada guru di sekolah inklusif. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dyas Novinka Puspita Pamungkas (2018) yang 

berjudul “Hubungan antara Self-Efficacy dengan Burnout Terhadap Perawat Rumah 

Sakit Jiwa”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel 

bebas self-efficacy dan variabel terkaitnya burnout. responden penelitian ini adalah 

perawat rumah sakit jiwa yang berjumlah 100 orang. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: skala self efficacy dan skala burnout. Analisis data digunakan 

dengan non parametrik Spearman Rho’s. Berdasarkan hasil analisis data, untuk 

hipotesis r = -0.544,sig. = 0.000 p <0,01, artinya ada hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara self-efficacy dengan burnout terhadap perawat rumah sakit jiwa. 

Sumbangan efektif self-efficacy terhadap burnout 29,5 yang berarti 70,5 dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Novita Dian Iva Prestiana dan Dewanti 

Purbandini (2012) yang berjudul “Hubungan antara Efikasi Diri (Self-Efficacy) dan 

Stress Kerja dengan Kejenuhan Kerja (Burnout) pada Perawat IGD dan ICU RSUD 
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Kota Bekasi”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel 

bebas kejenuhan kerja (burnout) dan variabel terkaitnya efikasi diri (self-efficacy) dan 

stress kerja. responden penelitian ini adalah perawat rumah sakit yang berjumlah 37 

orang. Hasil koefisien korelasi menunjukkan hubungan antara self-efficacy dengan 

burnout sebesar r=-0.470 dan tingkat signifikansi 0.003 (p<0.05), dengan demikian 

semakin tinggi tingkat self-efficacy perawat maka semakin rendah burnoutnya. 

Hubungan antara stres kerja dengan burnout menunjukkan hasil koefisien korelasi 

sebesar r=0.596 dan tingkat signifikansi 0.000 (p<0.05) artinya semakin tinggi tingkat 

stres kerja seseorang maka semakin tinggi pula burnoutnya. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Eliyana E (2018) yang berjudul “Faktor - 

Faktor yang Berhubungan dengan Burnout Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap 

RSJ Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2015” Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan variabel bebas burnout dan variabel terikatnya kinerja. Responden 

berjumlah 110 perawat yang dipilih dengan metode simple random sampling. 

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner Rivai dan  kesioner modifikasi Maslach 

Burnout Inventory (MBI). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara burnout dengan kinerja perawat di rumah sakit metropolitian 

medical centre (p value = 0,018; α = 0,05). 

Penelitian keenam dilakukan oleh Ann Rudman dan J. Petter (2012) yang 

berjudul “Burnout during nursing education predicts lower occupational 

preparedness and future clinical performance: A longitudinal study”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas burnout dan variabel 

terkaitnya kinerja kerja. responden penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan di 

Swedia yang berjumlah 1702. Tingkat Exhaustion dan Disengagement meningkat 

secara signifikan selama bertahun-tahun dalam pendidikan (p <0,001). Tingkat dasar, 
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serta perkembangan studi kelelahan, prediksi tingkat yang lebih rendah dari 

keterlibatan dan pekerjaan pelajar di kelas kesiapan di tahun terakhir. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Emilie Boujuta, Maria Pop-Rochc, Emilie-

Anne Palomaresd, Annika Deane (2017) yang berjudul “Self-efficacy and burnout in 

teachers of students with autism spectrum disorder”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas self-efficacy dan variabel terkaitnya 

burnout. responden penelitian ini adalah 203 guru di sekolah spektrum autism (GSA). 

Hasil penelitian ini membuktikan ada hubungan yang signifikan antara self-efficacy 

dan burnout pada guru di sekolah spektrum autisme (GSA). 

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Muhammad Yusuf (2011) yang berjudul 

“The impact of self-efficacy, achievement motivation, and selfregulated learning 

strategies on students’ academic achievement”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas self-efficacy, achievement motivation 

dan variabel terikatnya academic achievement. responden penelitian ini adalah 300 

mahasiswa S1 UKM. Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan yang signifikan 

antara self-efficacy, achievement motivation dan academic achievement pada 

mahasiswa S1 UKM. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Shanin Vaezi dan Nasser Fallah (2011) 

yang berjudul “The Relationship between Self-efficacy and Stress among Iranian EFL 

Teacher”. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

variabel bebas self-efficacy dan variabel terikatnya stress. responden penelitian ini 

adalah 108 guru ELF di Iran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

negatif yang signifikan antara efikasi diri dan stres (r = - 0,47, p ˂ 0,01). 

Penelitian kesepuluh dilaukan oleh Robert M. Klassen dan Tracy L. Durksen 

(2014) yang berjudul “Weekly self-efficacy and work stress during the teaching 



 

 
  

25 

practicum: A mixed methods study”. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan variabel bebas self-efficacy dan stress. responden 

penelitian ini adalah 150 pra-jabatan guru selama praktikum mengajar di Kanada. 

Hasil penelitian ini membuktikan ada hubungan yang signifikan antara self-efficacy 

dan stress kerja pada pra-jabatan guru selama praktikum di Kanada. 

Berdasarkan uraian penelitian yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya baik dari responden penelitian, maupun variabel penelitian. 

Artinya bahwa penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan self-efficacy dengan 

burnout pada perawat di Rumah Sakit di Indonesia. 
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